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Judul ini diambil dan diteliti karena dilatar belakangi maraknya remaja
sekarang yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang sangat minim dan
bahkan belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik. Jika dilihat dari sumber
belajar yang ada, seharusnya siswa pada zaman sekarang lebih mudah belajar.
Karena tidak hanya mengandalkan guru sebagai media ajar. Tapi banyak
teknologi yang bisa digunakan untuk belajar tapi disalah fungsikan oleh para
siswa. Sebenarnya para siswa ini sudah mempunyai kemampuan dasar dalam
membaca Al-Qur’an yakni, mereka sudah dapat mengenali huruf-huruf yang ada
dalam Al-Qur’an. tapi untuk pengembangan kemampuan mereka inilah yang
menjadi masalah. Semakin mereka tumbuh bukan semakin giat untuk membaca
Al-Qur’an, tapi semakin mereka tumbuh besar semakin lupa dengan Al-qur’an.
inilah fenomena yang terjadi untuk sebagian besar siswa. Maka untuk itu, peranan
guru di sekolah, khususnya guru BTQ sangat diperlukan untuk menumbuh
kembangkan kembali kebiasaan untuk membaca al-qur’an pada siswa yang
sempat hilang.

Dalam hal ini yang menjadi rumusan masalah adalah tentang bagaimana
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa dan bagaimana peranan guru BTQ dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada siswa Madrasah
Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana
menggunakan kajian studi kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam serta dokumentasi. Dalam
pembahasan hasil penelitian, penulis menggunakan analisis data deskriptif sebagai
metode dalam memperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur’an
siswa yang sangat beragam. Dimulai dari hanya mengenal huruf hijaiyah sampai
kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang sudah baik. 2) Dalam meningkatkan



kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa, peranan guru sangat membantu. Dimulai
dari penggunaan metode mengajar sampai pemilihan tempat untuk belajar. Semua
diperhatikan oleh guru agar proses yang mereka lakukan benar-benar bermakna.
3) Banyak upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam membantu siswa dalam
kegiatan baca tulis Al-Qur’an. tidak semua upaya tersebut berjalan sesuai harapan.
Banyak faktor-faktor yang mendukung maupun yang menghambat. Semangat dan
kemauan untuk belajar dari siswa menjadi faktor pendukung utama, sedangkan
alokasi waktu belajar merupakan salah satu penghambat.



